PRAKTIKUM 13

Fungsi : Dasar Fungsi

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Memecah program dalam fungsi fungsi yang sederhana.
2. Menjelaskan tentang pemrograman terstruktur.

B. DASAR TEORI
Fungsi adalah suatu bagian dari program yang dirapaintuk melaksanakan
tugas tertentu dan letaknya dipisahkan dari progyamgy menggunakannya. Elemen

utama dari program bahasa C berupa fungsi-fungfaymdhal ini program dari bahasa C

dibentuk dari kumpulan fungsi pustaka (standar) flamgsi yang dibuat sendiri oleh

pemrogram. Fungsi banyak digunakan pada progra@n@an tujuan :

a. Program menjadi terstruktur, sehingga mudah dipaldam mudah dikembangkan.
Dengan memisahkan langkah-langkah detail ke satu labih fungsi-fungsi, maka
fungsi utamartain()) menjadi lebih pendek, jelas dan mudah dimengerti.

b. dapat mengurangi pengulangan (duplikasi) kodengkah-langkah program yang
sama dan dipakai berulang-ulang di program dap@atdiskan sekali saja secara
terpisah dalam bentuk fungsi-fungsi. Selanjutnyagién program yang
membutuhkan langkah-langkah ini tidak perlu selaenuliskannya, tetapi cukup

memanggil fungsi-fungsi tersebut.

Dasar Fungsi

Fungsi standar C yang mengemban tugas khusus cyataldalah ;
= printf() , yaitu untuk menampilkan informasi atau datasyeat.
= scanf() , yaitu untuk membaca kode tombol yang diinputkan.
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Pada umumnya fungsi memerlukan nilai masukan ataiangeter yang disebut
sebagai argumen. Nilai masukan ini akan diolah @lelgsi. Hasil akhir fungsi berupa
sebuah nilai (disebut sebagaturn value atau nilai keluaran fungsi). Oleh karena itu
fungsi sering digambarkan sebagai "kotak gelap'edeplitunjukkan pada gambar di
bawabh ini.

Parameter Keluaran
- Fungsi
NN [FUNGS| N

_

Gambar 13.1 Fungsi sebagai sebuah kotak gelap

Penggambaran sebagai kotak gelap pada gambami@njelaskan bahwa bagian
dalam fungsi bersifat pribadi bagi fungsi. Tak adatu pernyataan di luar fungsi yang
bisa mengakses bagian dalam fungsi, selain mgbadmeter (atau variabel eksternal
yang akan dibahas belakangan). Misalnya melakgktndari pernyataan di luar fungsi
ke pernyataan dalam fungsi adalah tidak diperkesrank

Bentuk umum dari definisi sebuah fungsi adalah gaidaerikut ;

tipe-keluaran-fungsi nama-fungsi (deklarasi argume n)

tubuh fungsi

Keterangan :

» tipe-keluaran-fungs, dapat berupa salah satu tipe data C, misathga atauint .
Kalau penentu tipe tidak disebutkan maka dianggapeint (secaralefault).

= tubuh fungs berisi deklarasi variabel (kalau ada) dan statest@étemen yang akan
melakukan tugas yang akan diberikan kepada fungsg bersangkutan. Tubuh

fungsi ini ditulis di dalam tanda kurung kurawakbuwan kurung kurawal tutup.

Sebuah fungsi yang sederhana bisa saja tidak mémg@rparameter sama sekali dan

tentu saja untuk keadaan ini deklarasi paramegger fidak ada. Contoh :
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int inisialisasi()

{

return(0);
}
inisialisasi()
{

return(0);
}

Pada fungsi di atas :

» tipe keluaran fungsi tidak disebutkan, berarti kedun fungsi ber tipant.

* nisialisasi adalah nama fungsi

» Tanda() sesudah nama fungsi menyatakan bahwa fungsi taklikigparameter.
» Tanda{ dan} adalah awal dan akhir fungsi

= return(0) merupakan sebuah pernyataan dalam tubuh fungsi.

i Nama fungsi
— Sepasang tanda kurung, tanpa argumen
inisialisasi() <—— Tak ada tanda titik koma
{ Awal fungsi
return(0); <——  Tubuh fungsi
Akhir fungsi

Gambar 5.2 Penjelasan definisi sebuah fungsi

Memberikan Nilai Keluaran Fungs

Suatu fungsi dibuat untuk maksud menyelesaikanstigdentu. Suatu fungsi
dapat hanya melakukan suatu tugas saja tanpa mkarbsuatu hasil keluaran atau
melakukan suatu tugas dan kemudian memberikan kekiaran. Fungsi yang hanya
melakukan suatu tugas saja tanpa memberikan halsibdan misalnya adalah fungsi
untuk menampilkan hasil di layar.

Dalam tubuh fungsi, pernyataan yang digunakan unnémberikan nilai
keluaran fungsi berupaeturn. Sebagai contoh, pada fungsisialisasi() di atas terdapat
pernyataan

return(0);

merupakan pernyataan untuk memberikan nilai ketufnagsi berupa nol.
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main() int inisialisasi()

{ {

intx,y; return(0);

x = inisialisasi(); | 1
printf("x = %d\n", x);
y = inisialisasi();

printf("y = %d\n", y);

definisi fungsi

pemanggilan fungsi
Gambar 13.2 Proses pemanggilan fungsi

Program pada gambar 13.2 sekaligus menjelaskan aabwatu fungsi cukup
didefinisikan satu kali tetapi bisa digunakan baparkali. Pada keadaan semacam ini
seandainya tubuh fungsi mengandung banyak permyateaka pemakaian fungsi dapat
menghindari duplikasi kode dan tentu saja menghgrmatilisan program maupun kode
dalam memori.
Misalnya pada saat pernyataan

X = inisialisasi();

dijalankan, mula-mula eksekusi akan diarahkan kgsguinisialisasi(), selanjutnya suatu

nilai keluaran (hasil fungsi) akhir fungsi dibenik&e x. Proses yang serupa, dilakukan
untuk pernyataan

y = inisialisasi();
Bagi suatu fungsi, jika suatu pernyataaturn dieksekusi, maka eksekusi terhadap fungsi
akan berakhir dan nilai pada parameteturn akan menjadi keluaran fungsi. Untuk
fungsi yang tidak memiliki pernyataamturn, tanda} pada bagian akhir fungsi akan
menyatakan akhir eksekusi fungsi.

Di bawah ini diberikan contoh sebuah fungsi yangngandung dua buah
pernyataameturn. Fungsi digunakan untuk memperoleh nilai minimdinantara 2 buah
nilai yang menjadi parameternya.

int minimum(int x, int y)

{
if(x<y)
return(x);
else
return(y);
}
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Pada fungsi di atas terdapat dua buah parametepdredany. Oleh karena itu fungsi
juga mengandung bagian untuk mendeklarasikan paéeam@ang menyatakax dany
bertipeint. Adapun penentuan nilai keluaran fungsi dilakugada tubuh fungsi, berupa
pernyataan

if (x<vy)
return(x);
else
return(y);
yang menyatakan :
= jika x <y maka nilai keluaran fungsi adalah sebedai x.

» untuk keadaan lainnya (x >=y) maka keluaran fuagsiah sebesary.

Fungsi Dengan Keluaran Bukan I nteger

Untuk fungsi yang mempunyai keluaran bertipe bukateger, maka fungsi
haruslah didefiniskan dengan diawali tipe keluafamgsinya (ditulis di depan nama
fungsi). Sebagai contoh untuk menghasilkan nédiecil di antara dua buah nilai real,
maka definisinya berupa :

float minimum(float x, float y)

{
if(x<y)
return(x);
else
return(y);
}

Perhatikan, di depan nam@animum diberikan tipe keluaran fungsi berubaat.
Seluruh parameter sendiri juga didefinisikan dertgsefloat.

Khusus untuk fungsi yang dirancang tanpa membemnilai keluaran (melainkan
hanya menjalankan suatu tugas khusus) biasa dslkéin dengan diawali kata kunci

void (di depan nama fungsi).

Prototipe Fungsi

Prototipe fungsi digunakan untuk menjelaskan kepadapiler mengenai :
= tipe keluaran fungsi

» jumlah parameter

» tipe dari masing-masing parameter.
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Bagi kompiler, informasi dalam prototipe akan digakuntuk memeriksa
keabsahan (validitas) parameter dalam pemanggilagsi. Salah satu keuntungannya
adalah, kompiler akan melakukan konversi seandanyara tipe parameter dalam fungsi
dan parameter saat pemanggilan fungsi tidak sataa,akan menunjukan kesalahan bila
jumlah parameter dalam definisi dan saat pemanggiabeda.

Contoh prototipe fungsi;

float jumlah (float x, float y);
atau
float jumlah (float, float);

Penjelasannya adalah shb :

/ Nama fungsi

float jumlah (float, float); <—  Diakhiri dengan titik koma
1\ A Tipe parameter kedua
T Tipe parameter pertama

Tipe keluaran fungsi

Gambar 5.4 Prototipe fungsi

Untuk fungsi yang tidak memiliki argumen (contologmamvoid.c), maka deklarasinya
adalah
void info_program(void);

menyatakan bahwafo_program()
tidak memiliki parameter

Catatan :

= Untuk fungsi-fungsi pustaka, prototipe dari funfisigsi berada di file-file judulnya
(header file). Misalnya fungsi pustakprintf() danscanf() prototipenya berada pada
file dengan namatdio.h

» Untuk fungsi pustaka pencantuman pada prototipgsiurdapat dilakukan dengan

menggunakarpreprocessor directive #include.

C. TUGAS PENDAHULUAN
Buatlah desain flowchart untuk setiap soal dalaregiman
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D. PERCOBAAN
1. a. Buatlah sebuah fungsi yang berfungsi untuk meikam sebuah string (di
layar) =“Pilihan Menu” (misalkan nama fungsinya menu). Fungsi
tersebut tidak memiliki nilai kembaligneturn value) dan juga tidak menerima
parameter masukan apapun.
b. Tulislah prototipe fungsi untuk fungsi tersebut.
c. Buat function main untuk memanggil functio®enu() secara berulang-ulang,

dengan jumlah perulangan yang merupakan inputudari

2. a. Buatlah sebuah fungsi untuk menghitung jumla@ngular n (misal nama
fungsinya =triangular). Fungsi tersebut memiliki sebuah parameter berupa
bilangan int (n) yang akan dicari triangularnyataetidak memiliki nilai
kembalian(return value)

b. Tulislah prototipe fungsi untuk fungsi tersebut.
c. Buat function main untuk memanggil functitmangular() tersebut dengan

nilai n yang merupakan input dari user.

3. a. Buatlah sebuah fungsi untuk menghitung nilaarighn kuadrat (misal nama
fungsinya =kuadrat). Fungsi tersebut memiliki sebuah parameter beftgat,
yaitu bilangan yang akan dikuadratkan serta memdébuahreturn value
bertipe float, yaitu hasil kuadratnya

b. Tulislah prototipe fungsi untuk fungsi tersebut.
c. Buat function main untuk memanggil functidoadrat() tersebut dengan

bilangan x yang akan dicari kuadratnya merupakputidari user.

4. Dengan menggunakan fungsi, buatlah program untukdapatkan keluaran dari
fungsi di bawah ini, dimana inputnya berupa bilangatuk n
- Ch=2Gt+1ljikaG=1
- S$=S1+n-1jikag=0
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Contoh input dan output untuk soal ini adalah sablgrikut:
# | "DABARU\ENTINAPRIBADIMODUL KULIAH\KONSER PEMROGRAMAN\POST TEST\fungsi 2012\s0al3\De... ol B ]

A

P

Masukkan nilali n : 3
Hasi1l fungsi €n = Cn-1 + 2 dari n = 3 adalah 15
Hasil fungsi Sn = Sn-1 + n - 1 dari n = 3 adalah 3
Press any key to continue

1

f..

E. LAPORAN RESMI
1. Untuk setiap listing program dari percobaan-peraobdi atas, ambitapture

outputnya.

2. Tuliskan kesimpulan dari percobaan yang telah #addsan.
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